
 

 
 
 
 
 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 5441 

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT BHINNEKA 
Volume 4, No. 4, Tahun 2026 

https://bhinnekapublishing.com/ojsbp/index.php/Jpmb  

e-ISSN : 
2963-3753 

Edukasi Gaya Hidup Sehat Untuk Pencegahan Hipertensi Pada 
Masyarakat di Desa Tapa Aog 

 

Sarman1, Hairil Akbar2, Henny Kaseger3, Fachry Rumaf4, Muh Zul Azhri 
Rustam5, Moh. Zey A. Tungkagi6, Diva Mokodompit7, Celsi Olivia Hatam8, 

Ridha Wati Basol9 
1,2,3,4,6,7,8,9 Institut Kesehatan dan Teknologi Graha Medika, Indonesia 

5 Universitas Graha Edukasi Makassar, Indonesia 

 

Received : 20 Juni 2026, Revised : 27 Juni 2026, Published : 2 Juli 2026 

  

Corresponding Author 
Nama Penulis: Sarman 

E-mail: sarman@iktgm.ac.id  
    

Abstrak 
Hipertensi merupakan masalah kesehatan utama global dan nasional yang sering kali berlangsung 
tanpa gejala spesifik. Di Provinsi Sulawesi Utara, prevalensinya tergolong tinggi akibat faktor usia dan 
gaya hidup masyarakat. Kurangnya pemahaman masyarakat Desa Tapa Aog mengenai risiko hipertensi 
dan penerapan perilaku sehat melatarbelakangi pentingnya pelaksanaan program ini. Kegiatan ini 
bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam menerapkan pola hidup sehat sebagai upaya 
pencegahan hipertensi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode partisipatif berbasis 
edukasi kesehatan melalui pendekatan promotif dan preventif. Sasaran kegiatan mencakup 120 peserta 
yang terdiri dari kepala keluarga, tokoh masyarakat, dan anggota PKK di Desa Tapa Aog. Intervensi 
dilakukan lewat ceramah interaktif menggunakan Power Point dan leaflet, diskusi, dan demonstrasi 
aktivitas fisik. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah intervensi 
diberikan. Sebelum kegiatan, rata-rata tingkat pengetahuan awal masyarakat hanya sebesar 35%. 
Setelah edukasi, rata-rata tingkat pengetahuan meningkat pesat menjadi 89%, yang berarti terjadi 
peningkatan sebesar 54%. Peningkatan tertinggi berada pada pemahaman tentang pentingnya 
pemeriksaan kesehatan rutin (60%). Edukasi kesehatan berbasis komunitas terbukti efektif 
meningkatkan literasi masyarakat mengenai hipertensi. Kedepan, diperlukan dukungan berkelanjutan 
melalui penguatan Posbindu PTM oleh pihak desa agar pemantauan kesehatan warga dapat berjalan 
secara rutin dan terstruktur. 
Kata kunci - hipertensi, edukasi kesehatan, gaya hidup sehat  
 

Abstract 
Hypertension is a major global and national health concern that frequently progresses without specific 
symptoms. In North Sulawesi Province, its prevalence remains high, influenced by age and public 
lifestyle factors. A lack of understanding among the community in Tapa Aog Village regarding 
hypertension risks and healthy behavioral implementation underscores the importance of this program. 
This community service project aimed to enhance community knowledge in adopting healthy lifestyles 
for hypertension prevention. This initiative employed a community-based health education participatory 
method utilizing promotive and preventive approaches. The target audience comprised 120 participants, 
including household representatives, community leaders, and members of the Family Welfare 
Movement (PKK) in Tapa Aog Village. Interventions were conducted through interactive lectures 
supported by PowerPoint presentations and leaflets, discussion sessions, and physical activity 
demonstrations. Evaluation results outcomes demonstrated a significant increase in knowledge 
following the intervention. Prior to the program, the baseline average community knowledge score was 
low at 35%. Post-education, the average score markedly increased to 89%, indicating a substantial 
improvement of 54%. The highest increase was observed in the understanding of the importance of 
routine health screenings (60%). Community-based health education proves effective in enhancing 
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community literacy regarding hypertension. Moving forward, continuous support through the 
strengthening of Non-Communicable Diseases Integrated Posts (Posbindu PTM) by the village 
administration is necessary to ensure structured and routine community health monitoring. 
Keywords - hypertension, health education, healthy lifestyle 
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PENDAHULUAN  
Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi permasalahan 

kesehatan utama di masyarakat karena dapat berlangsung tanpa gejala spesifik dan sering tidak 
disadari oleh penderitanya (Rizalya et al., 2022). Secara global, hipertensi masih menjadi salah satu 

faktor risiko utama penyebab kematian akibat penyakit kardiovaskular. World Health Organization 

(WHO) melaporkan bahwa sekitar 1,28 miliar orang dewasa usia 30–79 tahun di dunia hidup dengan 
hipertensi, namun sebagian besar penderita belum mengetahui kondisi tersebut atau belum 

mendapatkan pengendalian tekanan darah yang optimal (World Health Organization, 2023; Zhou et al., 
2021a). Di Indonesia, hipertensi juga menjadi masalah kesehatan dengan prevalensi yang cukup tinggi. 

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, prevalensi hipertensi pada penduduk usia ≥18 tahun mencapai 

34,1%, menunjukkan bahwa lebih dari sepertiga populasi dewasa memiliki risiko terhadap penyakit ini  
(Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2024). Provinsi Sulawesi Utara termasuk salah satu 

wilayah dengan prevalensi hipertensi yang tinggi dibandingkan rata-rata nasional, yang dipengaruhi 
oleh pola konsumsi masyarakat, faktor usia, kurangnya aktivitas fisik, dan faktor gaya hidup lainnya. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan strategi promotif dan preventif berbasis masyarakat 
untuk meningkatkan kesadaran dalam pencegahan hipertensi (Podayow et al., 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa faktor gaya hidup memiliki hubungan yang kuat 

terhadap kejadian hipertensi. Pola konsumsi makanan tinggi natrium merupakan salah satu faktor risiko 
utama karena asupan natrium berlebih dapat menyebabkan peningkatan retensi cairan, peningkatan 

volume darah, serta peningkatan tekanan pada dinding pembuluh darah yang berkontribusi terhadap 
peningkatan tekanan darah (Zhou et al., 2021b). Penelitian (Shafrina et al., 2022), menunjukkan bahwa 

konsumsi garam yang tinggi berhubungan dengan peningkatan risiko hipertensi karena natrium 

berperan dalam mengganggu keseimbangan cairan tubuh dan meningkatkan tekanan vaskular. Selain 
itu, rendahnya aktivitas fisik juga berhubungan dengan peningkatan risiko hipertensi karena dapat 

menyebabkan peningkatan berat badan, gangguan metabolisme, dan penurunan fungsi pembuluh 
darah (Gao et al., 2023). Hal ini didukung oleh penelitian (Sangadah, 2022) yang menemukan bahwa 

aktivitas fisik yang rendah serta asupan natrium yang tinggi berhubungan dengan kejadian hipertensi 
pada masyarakat. Faktor obesitas atau peningkatan indeks massa tubuh (IMT) juga memiliki hubungan 

dengan hipertensi karena dapat memicu inflamasi kronis, resistensi insulin, serta meningkatkan beban 

kerja jantung (Jayedi et al., 2023). Penelitian (Rosdiana & Elizar, 2022), menunjukkan bahwa 

obesitas, konsumsi makanan tinggi natrium, dan kurangnya aktivitas fisik merupakan faktor yang 

berkontribusi terhadap peningkatan kejadian hipertensi. Selain itu, kebiasaan merokok juga menjadi 
faktor risiko penting karena nikotin dapat menyebabkan vasokonstriksi, peningkatan denyut jantung, 

dan aktivasi saraf simpatis yang berdampak pada peningkatan tekanan darah (Adebisi et al., 2026). 

Oleh karena itu, perubahan perilaku melalui penerapan gaya hidup sehat menjadi strategi penting 
dalam upaya pencegahan hipertensi di masyarakat. 

Kondisi tersebut, diperlukan upaya intervensi yang berfokus pada peningkatan pengetahuan 
dan perubahan perilaku masyarakat melalui edukasi gaya hidup sehat (Vilasari et al., 2024). Desa Tapa 

Aog yang berlokasi di Kota Kotamobagu menjadi lokasi yang relevan untuk dilakukan kegiatan 

pengabdian karena masih terdapat keterbatasan pemahaman masyarakat mengenai faktor risiko 
hipertensi, pentingnya pola makan sehat, aktivitas fisik, serta pemeriksaan tekanan darah secara 

berkala. Permasalahan yang ditemukan meliputi rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai 
penyebab dan dampak hipertensi, kurangnya pemahaman mengenai pembatasan konsumsi garam, 

gula, dan lemak, serta belum optimalnya penerapan perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 
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Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat dalam menerapkan pola hidup sehat sebagai upaya pencegahan hipertensi 
serta mengurangi risiko komplikasi penyakit tidak menular. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan desain metode partisipatif berbasis edukasi 

kesehatan masyarakat (community-based health education) dengan pendekatan promotif dan preventif 
(Bensley & Brookins-Fisher, 2008). Metode yang digunakan dalam penyampaian edukasi adalah metode 

ceramah interaktif, yaitu penyampaian materi secara langsung oleh pemateri kepada peserta dengan 
bantuan media presentasi. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk 

meningkatkan partisipasi serta pemahaman masyarakat terhadap materi yang disampaikan(Trisnowati, 

2021). Selain metode ceramah, kegiatan juga menggunakan pendekatan partisipatif melalui diskusi, 
demonstrasi aktivitas fisik, dan pemeriksaan tekanan darah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 

tahapan yang sistematis meliputi persiapan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi (monev). 
Pendekatan partisipatif ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat sehingga mampu 

menerapkan perilaku hidup sehat secara mandiri.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Balai Desa Tapa Aog pada tangga 06 
November 2023. Kegiatan ini bekerja sama antara tim pelaksana dari Program Studi S1 Kesehatan 

Masyarakat Institut Kesehatan dan Teknologi Graha Medika Kotamobagu dan masyarakat Desa Tapa 
Aog. Sasaran kegiatan adalah masyarakat Desa Tapa Aog dengan target peserta sebanyak 120 orang 

yang terdiri dari perwakilan kepala keluarga, tokoh masyarakat, dan anggota PKK. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, serta monitoring 

dan evaluasi (monev).  Tahap Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat meliputi : 

1. Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pemerintah Desa Tapa Aog 
terkait perizinan, penentuan lokasi kegiatan, identifikasi kebutuhan masyarakat, serta penyusunan 

materi edukasi. Selain itu, dilakukan persiapan sumber daya manusia yang terdiri dari dosen dan 
mahasiswa Kesehatan Masyarakat, penyusunan media edukasi, serta penyediaan alat pendukung 

kegiatan seperti laptop, LCD, leaflet, alat peraga edukasi gizi, dan tensimeter 

(sphygmomanometer) untuk pemeriksaan tekanan darah. 
2. Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui edukasi kesehatan dengan metode ceramah 

interaktif, diskusi, tanya jawab, demonstrasi senam ringan, serta pemeriksaan tekanan darah. 
Materi yang diberikan meliputi pengertian hipertensi, faktor risiko, dampak hipertensi, pola makan 

sehat, aktivitas fisik, serta upaya pencegahan hipertensi melalui penerapan gaya hidup sehat. 

Penyampaian materi dilakukan menggunakan media PowerPoint dengan bantuan laptop dan LCD, 
sedangkan leaflet dan alat peraga digunakan untuk memperkuat pemahaman peserta. Setelah 

penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan melakukan pemeriksaan 
tekanan darah sebagai bentuk deteksi dini hipertensi. 

3. Tahap akhir berupa monitoring dan evaluasi (monev) dengan cara melakukan pre test dan post 
test terstruktur menggunakan kuesioner pada peserta penyuluhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim pelaksanan, berupa 

pemberian edukasi gaya hidup sehat untuk pencegahan hipertensi pada masyarakat di Desa Tapa Aog 
dengan metode caramah. Berikut informasi yang yang secara umum tentang pencegahan hipertensi 

yang dilakukan oleh Tim Pelaksana yaitu: 

1. mengenai apa yang dimaksud dengan tekanan darah tinggi dan batasan normalnya. 
2. mengenai faktor keturunan, faktor usia, serta faktor gaya hidup (garam berlebih, merokok, 

obesitas). 
3. keluhan yang kadang muncul seperti sakit kepala, tengkuk terasa berat, mudah lelah, hingga 

komplikasi penyakit jantung dan stroke 

4. langkah-langkah pencegahan, seperti mengatur pola makan sehat, rutin berolahraga minimal 30 
menit sehari, menghentikan kebiasaan merokok, dan mengelola stres 

5. Menekankan pentingnya mengukur tekanan darah minimal sebulan sekali 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, terdapat beberapa faktor 

pendorong yang mendukung keberhasilan kegiatan. Respon positif dari pihak desa terhadap rencana 
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kegiatan menjadi salah satu faktor utama yang memperlancar proses pelaksanaan. Selain itu, partisipasi 

aktif masyarakat yang antusias mengikuti kegiatan penyuluhan. Dukungan dari perangkat desa dan 
kader kesehatan (Posbindu) juga memberikan kontribusi penting dalam membantu koordinasi, 

pelaksanaan, serta kelancaran kegiatan di lapangan. 
Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang ditemukan selama kegiatan 

berlangsung. Rendahnya pengetahuan awal masyarakat mengenai bahaya hipertensi menyebabkan 

masih adanya anggapan bahwa kondisi tersebut merupakan hal yang sepele. Selain itu, keterbatasan 
waktu masyarakat akibat kesibukan bekerja di sektor pertanian menjadi kendala dalam mengumpulkan 

seluruh sasaran secara bersamaan. Kondisi ini berdampak pada efektivitas jangkauan peserta, 
meskipun kegiatan tetap dapat terlaksana dengan baik melalui penyesuaian waktu dan pendekatan 

yang fleksibel. 

Tabel 1. Hasil perubahan aspek pengetahuan tentang hipertensi sebelum dan sesudah edukasi 

Aspek Pengetahuan 
Edukasi (n=120) Peningkatan 

(%) Sebelum (%) Sesudah (%) 

Mengetahui batasan tekanan darah normal 42 (35) 106 (88) 64 (53) 

Mengetahui faktor risiko penyebab hipertensi 48 (40) 110 (92) 62 (52) 

Mengetahui bahaya/komplikasi penyakit 36 (30)  102 (85) 66 (55) 

Mengetahui pentingnya diet rendah garam 54 (45) 114 (95) 60 (50) 

Mengetahui pentingnya periksa rutin 30 (25) 102 (85) 72 (60) 

Rata-rata tingkat pengetahuan 42 (35) 107 (89) 65 (54) 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil evaluasi kegiatan edukasi kesehatan pada 120 responden 

(n=120) dengan indikator tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi edukasi. Secara umum, 
terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan pada seluruh aspek yang diukur setelah diberikan 

edukasi. Sebelum edukasi, tingkat pengetahuan masyarakat masih relatif rendah, berkisar antara 25%–
45% pada berbagai indikator. Namun setelah intervensi, terjadi peningkatan yang jelas, yaitu menjadi 

85%–95% pada seluruh aspek. Peningkatan tertinggi terlihat pada pengetahuan tentang pentingnya 

pemeriksaan rutin (60%), diikuti oleh pengetahuan tentang komplikasi penyakit (55%) dan batasan 
tekanan darah normal (53%). Secara keseluruhan, rata-rata tingkat pengetahuan meningkat dari 35% 

menjadi 89% dengan peningkatan sebesar 54%, yang menunjukkan bahwa metode edukasi yang 
digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai hipertensi, termasuk faktor 

risiko, pencegahan, dan pentingnya deteksi dini. 

 
Gambar 1.  Penyampaian Materi oleh Narasumber  

 

 
Gambar 2. Sesi diskusi audianse dengan narasumber 
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Pembahasan 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada seluruh 
indikator setelah intervensi edukasi kesehatan diberikan kepada 120 responden, di mana sebelum 

edukasi tingkat pengetahuan masyarakat masih rendah yaitu berkisar antara 25%–45%, yang 
mencerminkan keterbatasan pemahaman terkait hipertensi baik dari aspek faktor risiko, pencegahan, 

maupun deteksi dini. Setelah diberikan edukasi, terjadi peningkatan yang jelas pada seluruh aspek 

dengan capaian mencapai 85%–95%, dengan peningkatan tertinggi pada pengetahuan tentang 
pentingnya pemeriksaan rutin, diikuti oleh pemahaman mengenai komplikasi hipertensi dan batasan 

tekanan darah normal. Secara keseluruhan, rata-rata tingkat pengetahuan meningkat dari 35% menjadi 
89% atau mengalami peningkatan sebesar 54%, yang menunjukkan bahwa metode edukasi yang 

digunakan efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat mengenai hipertensi serta 

memperkuat pentingnya pendekatan promotif dan preventif dalam pengendalian penyakit tidak 
menular melalui peningkatan pengetahuan yang berkelanjutan. 

Hasil kegiatan ini yang menunjukkan peningkatan pengetahuan dari 35% menjadi 89% setelah 
edukasi kesehatan sejalan dengan berbagai penelitian lima tahun terakhir yang melaporkan bahwa 

intervensi edukasi kesehatan secara signifikan meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 
hipertensi. Penelitian oleh (Pujianti et al., 2026) menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis 

komunitas secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan perilaku pencegahan hipertensi pada 

masyarakat, yang menegaskan bahwa pendekatan promotif dan preventif efektif dalam meningkatkan 
literasi kesehatan. Selain itu, penelitian oleh (Nhestricia et al., 2025) melaporkan bahwa penggunaan 

media leaflet dalam edukasi hipertensi mampu meningkatkan pengetahuan responden secara signifikan 
dibandingkan sebelum intervensi, yang menunjukkan bahwa media sederhana tetap efektif dalam 

meningkatkan pemahaman kesehatan masyarakat. Hasil serupa juga ditemukan dalam studi 

(Appulembang et al., 2022) yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan pada 
desain pre–post test setelah diberikan edukasi kesehatan hipertensi berbasis ceramah interaktif, 

sehingga memperkuat efektivitas edukasi dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat.  
Namun demikian, terdapat beberapa temuan yang menunjukkan hasil berbeda atau kurang 

optimal. Penelitian oleh (Aba et al., 2023), melaporkan bahwa peningkatan pengetahuan tidak selalu 

efektif pada seluruh kelompok intervensi, terutama jika media edukasi yang digunakan kurang menarik 
atau tidak cukup interaktif, sehingga perubahan pengetahuan tidak berbeda signifikan dibanding 

kelompok kontrol. Hal ini sejalan dengan temuan (Bangun & Silalahi, 2023), yang menyatakan bahwa 
efektivitas edukasi kesehatan sangat dipengaruhi oleh metode penyampaian dan media yang 

digunakan, di mana pendekatan yang kurang interaktif cenderung menghasilkan peningkatan 
pengetahuan yang lebih rendah. Selain itu, faktor individu seperti usia, tingkat pendidikan, dan paparan 

informasi sebelumnya juga turut memengaruhi besar-kecilnya peningkatan pengetahuan setelah 

intervensi. Secara keseluruhan, meskipun terdapat variasi hasil pada beberapa studi, sebagian besar 
penelitian tetap menunjukkan bahwa edukasi kesehatan merupakan strategi yang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang hipertensi melalui pendekatan promotif dan preventif 
berbasis komunitas. Perbedaan hasil yang ada justru menegaskan pentingnya optimalisasi metode 

edukasi agar hasil yang diperoleh lebih maksimal dan berkelanjutan (Mengesha et al., 2024) 

Mempertimbangkan berbagai hasil penelitian atau kegiatan pengabdian masyarakat terdahulu 
tersebut, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu menerapkan model berbasis edukasi kesehatan 

komunitas untuk mengoptimalkan peningkatan pengetahuan masyarakat tentang hipertensi. Model 
konsep solusi yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini mengacu pada pendekatan promotif dan 

preventif berbasis edukasi kesehatan masyarakat (community-based health education), di mana 
peningkatan pengetahuan menjadi langkah awal dalam membentuk perubahan perilaku kesehatan, 

khususnya terkait pencegahan hipertensi (Putri et al., 2025). Model ini menekankan proses transfer 

informasi melalui metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab yang dipadukan dengan media 
edukasi sederhana sehingga peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Secara konseptual, peningkatan pengetahuan diharapkan menjadi 
dasar terbentuknya kesadaran (awareness) yang kemudian berlanjut pada perubahan sikap dan 

perilaku sehat, seperti rutin melakukan pemeriksaan tekanan darah, pengendalian faktor risiko, serta 

kepatuhan terhadap pola hidup sehat (Nutbeam & Lloyd, 2021). Dengan demikian, intervensi edukasi 
ini dapat dipandang sebagai bagian dari upaya pencegahan primer dalam pengendalian penyakit tidak 

menular di tingkat komunitas.  
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Meskipun hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, terdapat 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pengukuran pengetahuan dilakukan dalam jangka 
waktu pendek setelah edukasi, sehingga belum dapat menggambarkan keberlanjutan atau retensi 

pengetahuan dalam jangka panjang. Selain itu, faktor eksternal seperti tingkat pendidikan, usia, dan 
paparan informasi sebelumnya tidak dianalisis secara mendalam, padahal dapat memengaruhi tingkat 

peningkatan pengetahuan. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan dapat dilakukan dengan desain yang 

lebih kuat dan follow-up jangka panjang diperlukan untuk memastikan efektivitas intervensi secara 
lebih komprehensif.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Hasil kegiatan Edukasi Pencegahan Hipertensi, dapat disimpulkan bahwa menunjukkan 

peningkatan pengetahuan dari 35% menjadi 89%. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman 
masyarakat mengenai hipertensi, meliputi penyebab, faktor risiko, gejala, dan komplikasi yang dapat 

ditimbulkan, serta mendorong peningkatan kesadaran dan kemauan masyarakat untuk menerapkan 
perilaku hidup sehat seperti mengurangi konsumsi garam dan meningkatkan aktivitas fisik. Adapun 

saran dari kegiatan ini adalah diharapkan masyarakat dapat terus mempertahankan pola makan gizi 

seimbang dan menjadikan aktivitas fisik sebagai rutinitas harian, serta diperlukan dukungan 
berkelanjutan dari pihak desa melalui penguatan kegiatan Posbindu PTM agar pemantauan kesehatan 

warga dapat dilakukan secara rutin dan terstruktur. Selain itu, masyarakat juga diharapkan lebih 
proaktif dalam memanfaatkan fasilitas layanan kesehatan untuk melakukan pemeriksaan tekanan darah 

secara berkala sehingga deteksi dini hipertensi dapat dilakukan dan risiko komplikasi dapat dicegah 
lebih awal. 
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